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The aims of this research were to determine whether there was a significant difference 
of communication skills between students taught using cooperative type articulation and 
conventional models and to determine effect size of cooperative tipe articulation model 
toward students communication skills. The research method was pre-experimental de-
sign with Intact-Group Comparison design. The sample of the research was students of 
class XI MIA SMAN 2 Pontianak. The result of observation data of student communica-
tion skill in experiment and control class by using Independent Samples T-test showed a 
significant difference of communication skill between the class using model of articula-
tion type and the class using conventional model. The results revealed the average per-
centage of students' communication skill using cooperative type articultion model was 
59% wich meant categorized as fairly good and students with conventional learning 
model was 50% wich meant categorized as fairly good. According to calculation effect 
size of cooperative type articulation learning on student communication skill of 0.8 wich 
meant categorized as high. 
Keywords: Students' Communication Skill, Cooperative Type Articulate Learning 




Kemendikbud menyatakan bahwa 
paradigma pembelajaran abad 21 menekankan 
pada kemampuan peserta didik dalam mencari 
tahu dari berbagai sumber, merumuskan 
permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama 
serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 
masalah (litbang Kemendikbud, 2013). 
Penjelasan kerangka pembelajaran abad  ke-21 
menurut BSNP (2010) salah satunya adalah 
mampu berkomunikasi dan bekerjasama serta 
berkolaborasi secara efektif dengan berbagai 
pihak. Menurut Trilling dan Fadel (2009) 
kemampuan komunikasi termasuk dalam 
keterampilan belajar dan berinovasi dimana 
keterampilan tersebut merupkan keterampilan 
yang dibutuhkan pada abad ke 21.  
Keterampilan komunikasi juga termasuk dalam 
lima langkah pendekatan saintifik, dimana 
pendekatan  saintifik diterapkan pada 
kurikulum 2013 saat ini. Secara istilah 
pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep (Suratno, 2016). Menurut Kementerian 
Pendidikan dan kebudayaan (2016), pendekatan 
saintifik meliputi 5 langkah yaitu mengamati, 
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi 
dan mengkomunikasikan. Menurut Sufairoh 
(2016) komunikasi juga masuk dalam 
kompetensi masa depan  yang masuk dalam isu-
isu penting yang menjadi dasar pertimbangan 
dilaksanakannya kurikulum 2013. 
Komunikasi menurut Abizar (1988), 
adalah hubungan kontak antara manusia baik 
individu maupun kelompok sedangkan 
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keterampilan komunikasi itu sendiri, menurut 
Nurhayati (2011) Komunikasi adalah  
keterampilan untuk  menyampaikan apa  yang  
ada  dalam  pikiran  dan perasaan  kepada  orang  
lain,  baik secara  lisan  maupun  secara  tertulis. 
Keterampilan  komunikasi  lisan  dapat 
dikembangkan  secara  dini  pada  anak melalui 
berbagai cara. Salah satu cara yang  efektif  
adalah  memberi kesempatan  kepada  mereka  
untuk bekerja  dalam  kelompok, diskusi 
kelompok  dan  menyampaikan hasil diskusinya  
kedepan  kelas. Sedangkan, Keterampilan 
komunikasi  tertulis  dapat berbentuk  tulisan,  
grafik  maupun gambar-gambar . Menurut silya 
Maryanti (2012) manfaat keterampilan 
komunikasi bagi siswa dalam proses 
pembelajaran adalah membantu siswa 
memahami informasi dan pesan yang di berikan 
guru dalam bentuk materi pelajaran, selain itu, 
melalui keterampilan komunikasi, siswa dapat 
memberikan tanggapan, mengemukakan ide 
dan pendapatnya, serta berani bertanya dengan 
baik ketika siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran. Keterampilan 
komunikasi yang baik dari siswa akan sangat 
mendukung tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. Keterampilan komunikasi dalam 
proses belajar merupakan salah satu aspek 
kesuksesan menyelenggarakan proses belajar, 
namun fenomena yang terjadi di lapangan 
seperti yang dikatakan oleh Maryanti (2012) 
dalam jurnalnya ialah siswa cenderung tidak 
aktif dalam belajar, tidak mau bertanya sewaktu 
guru menerangkan pelajaran, sering tidak 
membuat tugas dan sering melamun ketika guru 
menerangkan pelajaran di kelas. Permasalahan 
lain yang juga ditemukan adalah siswa tidak 
serius dalam belajar, tidak mendengarkan guru 
menerangkan pelajaran, sering berbicara 
dengan siswa lain bahkan ada yang tidur, 
masalah lainnya yaitu siswa tidak membuat 
catatan dan rangkuman pelajaran, siswa tidak 
bersemangat mengikuti pelajaran jika materi 
yang disampaikan tidak di pahami. Pada saat 
pembelajaran berlangsung sedikit sekali siswa 
yang aktif  untuk menjawab pertanyaan dan 
memberikan pertanyaan sebagai umpan balik 
dalam belajar.  
Beberapa masalah tersebut juga ditemukan 
di sekolah SMA Negeri 2 Pontianak yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Dari hasil observasi 
pembelajaran kimia di kelas XI MIA 1 SMAN 
2  dengan siswa sebanyak 39 siswa di temukan 
bahwa 20 siswa yang hanya merespon ketika 
Guru membuka pembelajaran memberikan 
apersepsi dan tujuan pembelajaran. Ketika guru 
memberikan penjelasan, sebanyak 15 siswa 
tidak memperhatikan. Ketika guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya,  tidak ada 
satupun siswa yang bertanya. Guru kemudian 
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
dimana satu kelompok terdiri dari 4 siswa dan 
membagikan LKS yang kana digunakan. 
Terlihat dari observasi,  sebanyak 2 siswa dalam 
kelompok yang membaca LKS yang di berikan. 
Guru kemudian  menyuruh siswa  untuk 
mengerjakan LKS tersebut. Terlihat 10 orang 
dalam 2 kelompok yang membagi tugas untuk 
mengerjakan sedangkan 6 kelompok lain 
terdapat 2 orang yang mengerjakan LKS 
tersebut, dan juga  terlihat 3 orang dari 6 
kelompok tersebut yang berdiskusi mengenai 
materi yang di pelajari. Sekitar 20 siswa 
menyalin pekerjaan temannya tanpa meminta 
penjelasan dari teman kelompoknya.  
Selanjutnya guru mempersilahkan kelompok 
tertentu untuk mempresentasikan hasil diskusi, 
terlihat Hampir semua siswa yang presentasi  
membaca LKS yang dibagikan.Sebanyak 10 
orang memperhatikan penampilan kelompok, 
sebagian siswa banyak yang ngobrol atau sibuk 
sendiri. Hanya 2 orang yang bertanya ketika 
guru mempersilahkan siswa untuk menanggapi  
presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain, 
sedangkan siswa yang lain  sibuk sendiri. 
Ketika guru memberi penguatan, hanya 10 
siswa yang memperhatikan dan ketika di 
kesempatan untuk bertanya terkait materi yang 
di pelajari, tidak ada satupun siswa yang 
bertanya. 
Guru menyatakan bahwa banyak siswa 
yang tidak mencatat apa yang dijelaskan guru 
atau temannya di kelas ini karena guru tidak 
memperhatikan atau menilai bagaimana catatan 
siswa. LKS kelas kontrol yang dikerjakan siswa 
biasanya hanya dikumpulkan perkelompok 
bukannya per individu. Selain mewawancarai 
guru peneliti juga mewawancarai siswa kelas 
XI MIA 1 Hasil wawancara menyatakan bahwa 
siswa kurang paham dengan penjelasan guru 
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karena penjelasan guru cenderung cepat. Hal ini 
menyebabkan siswa hanya diam ketika guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya materi 
yang dipahami karena siswa bingung apa yang 
mau ditanyakan. Pada saat guru membentuk 
kelompok untuk mengerjakan tugas, hanya 
beberapa orang yang mengerjakannya, ini yang 
menyebabkan siswa cenderung membaca apa 
yang mereka tulis. Siswa juga menyatakan 
bahwa mereka malu untuk bertanya kepada 
guru. Dari hasil observasi dan wawancara dapat 
dinyatakan bahwa aktivitas siswa rendah akibat 
cara dan model pembelajaran yang digunakan 
guru. Aktivitas komunikasi siswa yang rendah 
akan mengakibatkan rendahnya keterampilan 
komunikasi siswa.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa  adalah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Menurut Mohamad Nur (2011) model 
pembelajaran kooperatif merupakan teknik-
teknik kelas praktis yang dapat digunakan guru 
untuk membantu siswa belajar setiap mata 
pelajaran, mulai dari keterampilan dasar sampai 
pemecahan masalah yang kompleks. Dari hasil 
beberapa penelitian menunjukkan pembelajaran 
kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan 
hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman 
belajar individu yang kompetitif. Pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang 
menekankan diskusi, menurut Effendy (1986) 
keterampilan komunikasi melalui diskusi dapat 
membina daya nalar siswa. Salah satu model 
Kooperatif adalah Kooperatif tipe artikulasi. 
Model pembelajaran kooperatif artikulasi 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengelompokan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda dalam 
kelompok-kelompok kecil, dimana dalam 
model pembelajaran ini siswa dalam 
kelompoknya mempunyai konsep bahwa 
mereka memiliki tanggung jawab bersama-
sama untuk membantu teman sekelompoknya 
agar berhasil dan mendorong teman 
kelompoknya untuk melakukan upaya yang 
maksimal (slavin, 1995).  
Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 
dapat menjadi model pembelajaran  yang dapat 
meningkatkan aktivitas bertanya siswa karena 
siswa dituntut untuk memahami materi yang 
mereka dapat untuk dijelaskan ke temannya. 
Inilah salah satu kelebihan dari model 
kooperatif menurut Natsir (2012) yaitu melatih 
daya serap pemahaman siswa.  Model ini juga 
menuntut siswa untuk menjelaskan apa yang 
mereka dapat sehingga teman kelompoknya 
bukan hanya mencatat atau menyalin apa yang 
mereka dengar tetapi juga dapat memahami 
materi yang disampaikan. Ini juga akan 
berakibat dari timbulnya proses diskusi dalam 
kelompok. 
Model kooperatif tipe artikulasi 
merupakan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas komunikasi siswa, ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian Erva Septi 
(2017)  yang menerapkan model pembelajarn 
Kooperatif tipe artikulasi di kelas, ternyata 
dapat meningkatkan aktivitas komunikasi siswa 
dimana pada siklus pertama mencatat materi 
44,73% menjadi 74,28% pada siklus kedua, 
kemudian mengerjakan tugas pada siklus 
pertama sebesar 50% naik menjadi 65,71% 
pada siklus kedua dan siswa mengajukan 
pertanyaan pada siklus pertama sebesar 26,31% 
naik menjadi 51,42% pada siklus kedua. 
Menurut Kean dan Midle Camp (1985) 
karakteristik ilmu kimia adalah bersifat abstrak 
dan banyaknya materi yang harus dikuasai 
siswa. menurut Cakmacki dalam luluk (2017) 
materi yang bersifat abstrak membuat siswa 
merasa kesulitan dalam mempelajarinya. 
Banyaknya materi yang harus dipelajari juga 
menjadi kesulitan bagi siswa sehingga perlu 
pemahaman yang baik terhadap ilmu kimia agar 
siwa tidak menjadi bingung. Salah satu materi 
yang bersifat abstrak dan memiliki materi yang 
cukup banyak adalah materi sifat-sifat koloid. 
Inilah yang mendorong peneliti untuk 
menggunkana model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi yang mendorong pemahaman 
siswa terhadap materi kimia.  Berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri 
2 Pontianak mengenai rendahnya keterampilan 
siswa, maka peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Artikulasi 
Terhadap Keterampilan Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 2 Pontianak pada Materi Sifat-sifat 
Koloid. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
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kooperatif tipe artikulasi terhadap keterampilan 
siswa pada materi sifat-sifat koloid serta 
seberapa besar pengaruhnya. 
 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan bentuk 
Pre-Experimental Design. Pada penelitian ini, 
kelas kontrol diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional, sedangkan kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Intact-Group Comparison (Sugiyono,2011). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI MIA SMA Negeri 2 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 yang terdiri dari 4 kelas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
cluster random sampling, diperoleh kelas XI 
MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 4 
sebagai kelas kontrol. 
  
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan Pra 
riset di SMAN 2 POntianak; (2) Merumuskan 
masalah penelitian; (3) Mengkaji literatur 
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi; (4) Membuat perangkat penelitian 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
LKS untuk kelas eksperimen dan kontrol serta 
instrument penelitian berupa rubrikketerampi-
lan komunikasi dan lembar observasi; (5) 
Melakukan validasi instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran; (6) Merevisi instru-
men penelitian dan perangkat pembelajaran ber-
dasarkan hasil validasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Melaksanakan pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe artikulasi terhadap kelas 
kesperimen dan melaksanakan pemebelajaran 
menggunakan metode konvensional terhadap 
kelas kontrol pada materi sifat-sifat koloid; (2) 
Melakukan observasi pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk melihat keterampilan 
siswa saat pembelajaran berlangsung. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan analisis 
dan pengelolaan data hasil observasi 
keterampilan komunikasi siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) Melakukan pengum-
pulan data tambahan untuk mendukung analisis 
data melalui wawancara dan telaah pustaka; (3) 
Membahas hasil pengolahan data dan menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai jawa-
ban dari masalah penelitian; (4) menyusun 
laporan peneliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Observasi keterampilan komunikasi siswa 
Keterampilan komunikasi yang diamati 
pada penelitian ini adalah keterampilan 
komunikasi lisan dan tulisan. Pada 
keterampilan komunikasi lisan, indikator yang 
dilihat adalah Menjelaskan suatu ide yang telah 
di dapat, Mengajukan pertanyaan kepada guru, 
diksuksi dalam kelompok, menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas dan menanggapi 
presentasi teman. Untuk komunikasi tulisan, 
indikator yang dilihat adalah menuliskan 
laporan di lembar LKS dan menuliskan jawaban 
pertanyaan di lembar LKS
 
Tabel 1. Hasil Analisis Ketercapaian Indikator Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas 
Eksperimen SMAN 2 Pontianak 
No. Indikator Persentase (%) Kategori Kemampuan 
1. Menjelaskan suatu ide yang telah di 
dapat 
82,43 Sangat baik 
2. Mengajukan pertanyaan kepada guru 40,54 Cukup Baik 




4. Menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas 
60,81 Baik 
5. Menanggapi presentasi teman 16,22 Sangat Kurang 
6. Menuliskan laporan di lembar LKS 
eksperimen 
76,65 Baik 
7.  Menuliskan jawaban pertanyaan di 
lembar LKS eksperimen 
53,11 Cukup baik 
Tabel 1 dapat dilihat persentase keterampi-
lan komunikasi siswa tertinggi pada indikator 
menjelaskan suatu ide yang telah di dapat 
dengan presentasi diatas 80% sedangkan 
terendah pada pada indikator menanggapi 
presentasi teman kurang dari 20% 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Ketercapaian Indikator Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas 
Kontrol SMAN 2 Pontianak 
No. Indikator Persentase (%) Kategori Kemampuan 
1. Menjelaskan suatu ide yang telah di 
dapat 
56,58 Cukup baik 
2. Mengajukan pertanyaan kepada guru 13,51 Sangat kurang 
3. Diskusi dalam kelompok 68,42 Baik 
4. Menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas 
56,58 Cukup Baik 
5. Menanggapi presentasi teman 5,26 Sangat Kurang 
6. Menuliskan laporan di lembar LKS 
kontrol 
81,74 Sangat Baik 
7. Menuliskan jawaban pertanyaan di 
lembar LKS kontrol 
45,59 Cukup Baik 
Tabel 2 dapat dilihat persentase ket-
erampilan komunikasi siswa tertinggi pada 
indikator menuliskan laporan di lembar LKS 
dengan presentasi diatas 80% sedangkan 
terendah pada pada indikator mengajukan 
pertanyaan kepada guru dengan presentase 
kurang dari 15%. 
  
Pembahasan 
Hasil pada penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
komunikasi siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi dengan model pembelajaran 
konvensional, dimana kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Pada model 
kooperatif tipe artikulasi, terdapat tahap 
pembelajaran yang memaksa mereka untuk 
mejelaskan apa yang mereka dapat ke 
temannya, memahami materi yang mereka 
dapat dan berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya serta mempresentasikan apa 
yang mereka dapat di depan kelas, hal ini 
berdampak pada aktivitas komunikasi kelas 
eksperimen yang lebih tinggi daripada aktivitas 
komunikasi kelas kontrol. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Erva (2017) dimana 
model kooperatif tipe artikulasi dapat 
meningkatkan aktivitas komunikasi. Hasil ini 
juga sejalan dengan pendapat dari Natsir (2012) 
tentang kelebihan dari pembelajaran kooperatif 
itu sendiri yaitu siswa ikut terlibat dalam 
pembelajaran kooperatif karena dalam satu 
kelompok hanya terdapat dua siswa, mereka 
dituntut untuk terlibat dalam diskusi dan 
menjelaskan dengan temannya sehingga tidak 
terdapat siswa yang tidak bekerja dalam satu 
kelompok, melatih kesiapan siswa untuk 
menjelaskan materi yang didapat ke temannya 




tentang materi yang belum mereka pahami dan 
meingkatkan partisipasi siswa karena tiap siswa 
harus menjelaskan apa materi yang mereka 
dapat kepada teman sekelompoknya serta 
menjelaskan di depan kelas. 
Keterampilan komunikasi siswa pada 
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
keterampilan lisan  yang mencakup 
menyampaikan ide yang telah di dapat, 
mengajukan pertanyaan kepada guru, diskusi 
dalam kelompok dan menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas, sedangkan keterampilan 
tulisan indikatornya adalah menuliskan laporan 
di lembar LKS dan menuliskan jawaban 
pertanyaan di lembar LKS. Pada bagian lisan 
dapat dilihat bahwa rata-rata keterampilan 
komunikasi lisan di kelas eksperimen cukup 
baik yaitu sebesar 54%, sedangkan pada kelas 
kontrol masuk kategori kurang dengan 
persentase 37%, sedangkan pada keterampilan 
tulisan, perbedaanya sangat sedikit, dimana 
kelas eksperimen lebih tinggi dengan persentase 
65% yang masuk kategori baik, dan kelas 
kontrol dengan persentase 64%  yang masuk 
kategori baik. 
Hasil observasi keterampilan siswa yang 
memiliki perbedaan cukup tinggi antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, terdapat pada 
indikator menyampaikan suatu ide atau konsep 
yang didapat dengan persentase kelas 
eksperimen sebesar 82,43% dengan kategori 
sagat baik dan kelas kontrol sebsar 56,58% 
dengan kategori cukup baik. Hal ini terjadi 
karena pada kooperatif tipe artikulasi, siswa 
dituntut untuk menyampaikan kepada siswa lain 
tentang ide atau konsep yang mereka  dapat. 
Menurut Ngalimun (2012) model artikulasi 
prosesnya seperti pesan berantai artinya apa 
yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib 
meneruskan menjelaskannya pada siswa lain. 
hal ini merupakan keunikan model 
pembelajaran artikulasi dimana siswa dituntut 
untuk bisa berperan sebagai penerima pesan 
sekaligus berperan sebagai penyampai pesan. 
Pada indikator bertanya pada guru, persentase 
kelas eksperimen sebesar 40,54%  dengan 
kategori cukup baik sedangkan kelas kontrol 
sebesar 13,51% dengan kategori sangat kurang. 
Ini terjadi karena  pada kelas eksperimen, siswa 
dituntut untuk menjelaskan ide yang mereka 
dapat ke teman sekelompoknya, sehingga 
mereka harus paham apa yang akan mereka 
sampaikan, hal ini yang mendorong siswa untuk 
bertanya kepada guru tentang materi yang harus 
mereka diskusikan.  
Terdapat siswa yang tidak bertanya dengan 
alasan sudah bertanya dengan teman yang telah 
mengerti materi tersebut sehingga mereka tidak 
perlu lagi bertanya dengan guru. Selain itu juga 
terdapat siswa yang memang tidak ingin 
bertanya karena materi yang tidak mereka 
pahami. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
dari Putu Ayu (2015) dimana hasil penelitianya 
di dapat bahwa alasan siswa tidak bertanya 
karena sudah mengerti dengan materi yang 
didapat selain itu juga terdapat siswa yang tidak 
tahu apa yang mau mereka tanyakan karena 
tidak pahamnya mereka terhadap materi yang 
dipelajari 
Indikator diskusi dalam kelompok terbagi 
menjadi skor 0 dan 1 dimana skor 0 artinya 
siswa tidak berdiskusi atau mendiskusikan 
selain materi yang di berikan sedangkan skor 1 
yaitu mendiskusikan materi atau soal-soal LKS. 
Pada indikator ini, skor hanya 0 dan 1 karena 
bila siswa mendiskusikan hal lain selain materi 
sama saja dengan tidak berdiskusi, karena 
diharapkan siswa dapat berdiskusi mengenai 
materi yang diberikan pada saat pembbelajaran 
sehingga skornya tetap 0. Hasil Persentase 
indikator ini, kelas eksperimen lebih tinggi 
persentasenya dengan kategori sangat baik yaitu 
83,78%  daripada kelas kontrol yang masuk 
dalam kategori baik yaitu sebesar 68,42%. 
Perbedaan ini terjadi karena  pada kelas kontrol 
siswa telah membagi tugas mengerjakan LKS 
kontrol pada saat guru menyuruh siswa untuk 
mengerjakan LKS kontrol yang telah di bagikan 
dan hanya menyalin apa yang mereka dapat 
tanpa bertanya atau meminta penjelasan, inilah 
yang menyebabkan aktivitas diskusi pada kelas 
kontrol berbeda dengan kelas eksperimen. Hal 
ini diperkuat Dari hasil wawancara terhadap 
siswa. Siswa mengatakan biasanya dalam 
mengerjakan LKS kontrol mereka memang 
membagi tugas dalam mengerjakan LKS dan 
hanya menyalin pekerjaan temannya, ketika 
teman sekelompoknya telah selesai 




 Indikator menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas, presentase untuk kelas eksperimen 
dan kontrol masuk dalam kategori cukup baik 
yaitu dengan persentase 60,81% pada kelas 
eksperimen dan 56,58% pada kelas kontrol. 
Perbedaan persentase ini terjadi karena masih 
banyak siswa yang hanya membaca buku ketika 
disuruh untuk presentasi di depan kelas. Rasa 
canggung dan malu serta kurang pahamnya 
siswa terhadap materi membuat siswa kurang 
percaya diri untuk menjelaskan materi di depan 
kelas. alasan lainnya ialah masih belum 
pahamnya siswa terhadap materi yang diajarkan 
sehingga ketika presentasi di depan kelas, 
mereka hanya membaca apa yang mereka tulis. 
Indikator menanggapi presentasi teman 
secara keseluruhan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol termasuk dalam kategori sangat 
kurang, pada kelas eksperimen persentasenya 
hanya sebesar 16,22 % yang masuk dalam 
kategori sangat kurang sedangkan pada kelas 
kontrol hanya sebsar 5,26% yang masuk 
kedalam kategori sangat kurang. Hal  ini terjadi 
karena materi materi yang di presentasikan oleh 
kelompok lain hanya mengulang materi yang 
sama, sehingga mereka merasa cukup dengan 
materi yang mereka dapat tanpa berpikir untuk 
bertanya lebih dalam soal materi yang mereka 
dapat. Ini yang menyebabkan siswa malas untuk 
bertanya dan bingung apa yang mau mereka 
tanyakan. alasan lainnya adalah karena siswa 
malu untuk bertanya karena takut apa yang 
mereka tanyakan salah dan siswa ingin bertanya 
namun sudah ditanya oleh teman sekelasnya. 
Alasan-alasan ini juga ditemukan pada 
penelitian Putu Ayu (2015) juga menemukan 
alasan yang sama kenapa siswa tidak ingin 
bertanya. 
Secara keseluruhan pada komunikasi lisan, 
kelas eksperimen masih masuk dalam kategori 
cukup baik akibat dari pengaruh penggunaan 
model kooperatif tipe artikulasi sedangkan 
kelas kontrol masuk dalam kategori kurang. 
Inilah yang menunjukan bahwa kooperatif tipe 
artikulasi memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan komunikasi lisan yang 
menyebabkan terdapat perbedaan pada kelas 
yang diajar menggunakan kooperatif tipe 
artikulasi dengan kelas yang diajarkan 
menggunakan model konvensional. 
Indikator menuliskan laporan di lembar 
LKS kelas eksperimen lebih rendah daripada 
kelas kontrol. Ini terjadi karena adanya 
perbedaan antara LKS yang digunakan pada 
kelas eksperimen dengan LKS yang digunakan 
pada kelas kontrol. Pada LKS eksperimen, 
laporan siswa di dapat dengan mencatat apa 
yang telah dijelaskan oleh teman kelompoknya 
sesuai dengan model kooperatif tipe artikulasi. 
Sedangkan pada LKS kontrol, siswa hanya 
menuliskan titik-titik kosong dari penjelasan 
sifat-sifat koloid. Waktu pengerjaan LKS 
kontrol dan LKS eksperimen yaitu 45 menit, 
dengan waktu yang sama LKS kontrol akan 
lebih cepat untuk dikerjakan karena kemudahan 
pengerjaannya dibandingkan dengan 
penggunakan LKS eksperimen. siswa masih 
belum terbiasa dengan model pembelajaran 
yang baru karena waktu yang diberikan untuk 
mereka membaca, menjelaskan dan menulis, 
kurang. 
Indikator menuliskan jawaban pertanyaan 
di lembar LKS, Persentase kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol Perbedaan 
ini terjadi karena pada kelas kontrol  terdapat 
jawaban siswa berbeda dari apa yang di 
tanyakan. Selain itu alasan lainnya ialah siswa 
kekurangan waktu untuk mengerjakan 
pertanyaan di LKS karena waktu tersita untuk 
mengerjakan laporan yang ada di LKS 
eksperimen maupun kontrol.  
Data nilai observasi keterampilan 
komunikasi siswa ditemukan bahwa terdapat 
siswa yang masuk kategori keterampilan lisan 
yang kurang, namun masuk dalam kategori baik 
dalam komunikasi tulisan. Pada kelas 
eksperimen terdapat 8 siswa sedangkan pada 
kelas kontrol terdapat siswa yang memiliki 
keterampilan komunikasi lisan kurang dan 
sangat kurang namun pada keterampilan 
komunikasi tulisan masuk dalam kategori baik 
yaitu sebanyak 12 siswa. Ini terjadi karena 
siswa cenderung malas untuk melakukan 
komunikasi lisan seperti bertanya dan 
menjelaskan, mereka malas untuk bertanya dan 
hanya membaca ketika disuruh menjelaskan. 
Selain itu terdapat pula siswa yang masuk 
dalam kategori baik dalam komunikasi lisan 
tetapi, dalam komunikasi tulisan masuk dalam 
kategori kurang. Pada kelas eksperimen 
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terdapat 1 orang yaitu PP dimana keterampilan 
lisan masuk dalam kategori baik namun 
keterampilan tulisan masuk dalam kategori 
kurang. Pada kelas kontrol juga tedapat 1 orang 
yaitu NS yang memiliki keterampilan 
komunikasi lisan baik namun keterampilan 
komunikasi tulisannya kurang. Ini terjadi 
karena siswa sibuk mengobrol dengan teman 
sekelasnya sehingga waktunya tidak cukup 
untuk mengerjakan laporan dan jawaban 
pertanyaan.  
Suasana pelaksanaan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe artikulasi, terlihat  kelas 
tertib dan siswa sangat antusias mendengarkan 
penjelasan guru. Pada saat sesi presentasi di 
depan kelas, terdapat siswa yang mengobrol 
dengan teman sebangkunya,  kendala lainnya 
ialah melencengnya waktu yang sudah di 
tentukan pada tiap tahap dimana siswa 
diberikan kesempatan untuk membaca LKS 
eksperimen 15 menit ternyata lebih dari waktu 
yang ditentukan, selain itu masih banyak siswa 
yang tidak paham dengan tahapan pembelajaran 
artikulasi walaupun sudah dijelaskan oleh 
peneliti di awal pembelajaran sehingga 
kelompok tersebut harus dibimbing dan peneliti 
harus mengecek tiap kelompok agar tahapan 
kooperatif tipe artikulasi terlaksana. Pada kelas 
kontrol di awal pembelajaran, suasan kelas 
masih tertib namun ketika sudah duduk 
perkelompok, terdapat siswa yang sibuk sendiri, 
merngobrol dengan teman kelompoknya 
sehingga guru perlu mengecek tiap kelompok.  
Besarnya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe artikulasi terhadap keterampilan 
komunikasi siswa dapat dilihat pada hasil 
perhitungan effect size dengan nilai 0,8 dimana 
kriterianya menurut barometer John Hattie 
(dalam Sutrisno, 2011) masuk dalam kategori 
zona dambaan kategori tinggi. Zona dambaan 
ialah zona dimana model pembelajaran yang 
berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi 
siswa.  Namun pada penelitian ini bukan hanya 
model yang mempengaruhi keterampilan 
komunikasi siswa, adanya perbedaan isi dan 
tugas LKS antara kelas eksperimen dan kontrol 
juga mempengaruhi pembelajaran siswa di 
kelas. Hal ini menjadi kelemahan peneliti dalam 
melaksanankan proses pembelajaran. Hal lain 
yang juga harus diperhatikan pada penelitian ini 
adalah perencanaan alokasi waktu yang kurang 
matang juga masuk dalam kelemahan peneliti, 
karena untuk model pembelajaran ini harus 
memberikan waktu yang cukup banyak dalam 
melaksanakan model kooperatif tipe artikulasi. 
Selain itu, adanya siswa yang hanya menyalin 
tugas dari temannya juga merupakaan 
keterbatasan dari peneliti karena kurangnya 
pengawasan peneliti terhadap siswa pada saat 
proses belajar mengajar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-
akukan dapat disimpulkan bahwa: (1)Terdapat 
perbedaan keterampilan komunikasi siswa pada 
kelas XI MIA SMAN 2 Pontianak yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi dengan kelas yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. (2) Model 
kooperatif tipe artikulasi pada materi sifat-sifat 
koloid memiliki nilai effect size yaitu 0,8, se-
hingga dikategorikan memberikan pengaruh 
yang  tinggi terhadap keterampilan komunikasi 
siswa SMAN 2 Pontianak. 
Saran 
Terdapat beberapa temuan yang dapat di-
jadikan sebagai saran dalam rangka pengem-
bangan pengajaran kimia. Adapun saran-saran 
dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk 
penelitian lebih lanjut, merancang sebaik mung-
kin alokasi waktu yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan mdel pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi. (2) Membuat LKS yang sama an-
tara kelas kontrol dan kelas eksperimen. (3) 
Pembelajaran model kooperatif tipe artikulasi 
dapat dijadikan alternatif yang dapat mening-
katkan keterampilan komunikasi siswa, se-
hingga dapat dijadikan alternatif bagi guru da-
lam melatih keterampilan komunikasi siswa 
pada materi kimia. (4) Melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai keterampilan komunikasi 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi pada materi lain. (5) Melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai analisis pertan-
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